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S DEFINIS

MUTU

Tingkat karakteristik yang melekat pada suatu produk
yang memenuhi preferensi konsumen

PENGENDALIAN MUTU

Usaha untuk menjaga dan mempertahankan kualitas
produk agar sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan
berdasarkan kebijakan puncak manajemen

PENJAMINAN MUTU

Seluruh perencanaan dan kegiatan sistematis bahwa
barang atau jasa memenuhi persyaratan mutu



- MANAJEMEN MUTU

Filsafat dan budaya organisasi yang menekankan
kepada upaya menciptakan mutu yang konstan
melalui setiap aspek dalam kegiatan organisasi

« SISTEM MANAJEMEN MUTU

Sistem yang digunakan untuk menetapkan kebijakan
oleh manajemen puncak berkaitan dengan arah
organisasinya di bidang mutu dan sasaran mutu
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Total Quality
Management {

Quality
Assurance

Control

t

Inspection

Aim for continuous improvement
Involve suppliers and customers
Involve all operations
Performance measurement
Teamwork

Employee involvement

Third-party approvals

Systems audits

Advanced quality planning
Comprehensive quality manuals

Use of quality costs

Involvement of non-production operations
Failure mode and effects analysis
Statistical process control

Product testing

Basic quality planning
Use of basic statistics
Paperwork control

Salvage
Sorting, grading
Corrective actions

evelop quality manual
Process performance data
Quality Self-Inspection

- Identify sources of non-conformance




.. SEJARAH (1)

« Ellias Whithney memperkenalkan pengendalian
mutu pada awal abad 19, dalam bentuk
pengecekan barang yang akan dikirim ke
pelanggan dengan cara memisahkan barang
cacat - agar konsumen merasa puas.

 Pendekatan ini disebut sebagal pengendalian
mutu tradisional.
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« Tahun 1924, Dr. Walter Shewhart memperkenalkan
bagan kendali control (control chart) yang bermanfaat
untuk mengetahui apakah mutu produk yang dihasilkan
berada pada batas yang dikehendaki, sehingga inspeksi
dilakukan hanya pada sampel barang dan dapat
mengurangi biaya. Fungsi pengendalian mutu ini mulal
dikembangkan dalam berbagai perusahaan.
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... SEJARAH (3) ‘

Pada tahun 1950, Dr. W. Edward deming
memperkenalkan  konsep pengendalian mutu
menyeluruh dalam perusahaan. Deming menekankan
pentingnya statistic control dalam proses produksi dan
perbalkan mutu produksi. Deming memberikan
kontribusi dengan teori “14 Butir Untuk Manajemen”



.. SEJARAH (4)

« Deming dan Schewart mengembangkan konsep siklus
PDCA (plan-do-check-action). Plan meliputi identifikasi
masalah, memperoleh data, dan mengembangkan
rekomendasi. Do meliputi penerapan solusi berbagal
percobaan. Check Dberupa pengamatan setelah
penerapan untuk memastikan apakah hasil yang
diperoleh sesuali rencana. Act melibatkan kegiatan
perubahan permanen jika hasilnya efektif bagi
peningkatan atau kembali pada kondisi sebelumnya jika
penerapannya bermasalah.



.. SEJARAH (5)

« Pada tahun 1961, Dr. AV Feigenbaum memperkenalkan
konsep make it right at the first time .Konsep ini akan
berkembang dan menjadi salah satu dasar Total Quality
Management (TQM).



.. SEJARAH (6)
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« Pada Tahun 1967, Dr. Kaoru Ishikawa

memperkenalkan diagram sebab akibat yang
merupakan teknik skematis yang digunakan untuk
menemukan lokasi yang mungkin pada
permasalahan kualitas. Diagram Ishikawa
merupakan salah satu alay dalam “7 tools”
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« Pada tahun 1979, Phillips B. Crosby menekankan
pentingnya pimpinan puncak untuk menciptakan iklim
kerja yang nyaman dan meyakinkan bahwa mutu adalah
misi pokok yang harus dicapal oleh organisasi. Dan
bahwa karyawan di semua tingkatan dapat dimotivasi
untuk mengejar peningkatan tetapi motivasi tersebut
tidak akan berhasil kecuali disediakan alat untuk
meningkatkannya.




.. SEJARAH (8)

Pada tahun 1980, Dr. Genichi Taguchi memperkenalkan
model Taguchi.

Taguchi juga memperkenalkan konsep robust design dan
fungsi kehilangan dalam mutu. Konsep robust design
menyebutkan bahwa produk harus dirancang untuk
meningkatkan kinerja dengan meminimalkan efek dari
penyebab variasi tanpa menghilangkan penyebabnya.
Fungsi Kehilangan mutu menyatakan bahwa setiap produk
harus memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan, setiap
penyimpangan dalam target merupakan kehilangan.



. SEJARAH (8)
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9001

« Pada tahun 1987, lahirlah suatu standar tentang sistem

manajemen mutu yaitu 1SO 9000, Quality Management
System



... KARAKTERISTIK MUTU
PRODUK PANGAN

Karakteristik yang melekat pada produk dan
memenuhi preferensi konsumen

Faktor Penentu Mutu
/ (mempengaruhi keputusan konsumen)

KARAKTERISTIK

™~

Bukan faktor Penentu Mutu
(tidak mempengaruhi keputusan konsumen)



..MUTU PRODUK PANGAN

SENSORY HIDDEN
» Touch-Kinesthetic +« > Nutritive value
(texture) I‘ » Harmless adulterants
o Hand or finger feel F =3 > Toxicit
0 Mouth feel % y

» Sight — Appearance
o Color

.|
e O Gloss

28| o Viscosity

0 Size and shape
0 Defect

» Smell and Taste —
Flavour

o Odour
o Taste




SISTEM MANAJEMEN MUTU
PADA INDUSTRI PANGAN

 ISO 9001
+ 1SO 22000
. ISO 14001
. OHSAS
e 1ISO 17025
e« HACCP
. Budaya Kerja 5S/5R * Budaya Kerja K3

» Sistem Manajemen Halal
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